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ABSTRAK

Penggunaan musik pengiring dalam ibadah sekarang ini menjadi semakin variatif yang
awalnya hanya menggunakan iringan musik dalam bentuk baku seperti hanya
menggunakan satu jenis instrumen sudah menjadi lebih bervariasi dalam jenis-jenis
instrumen. Musik dalam ibadah sudah menjadi suatu kesatuan yang yang tidak bisa
dipisahkan dalam ibadah. Salah satu contoh perkembangan musik dalam gereja ialah
dengan hadirnya instrumen string dan woodwind sebagai pengiring. Walau masih jarang
ditemui namun sudah beberapa gereja yang menggunakan string dan woodwind sebagai
pengiring dalam ibadah salah satunya di Gereja Keluarga Allah Yogyakarta. Penggunaan
instrumen string dan woodwind dalam ibadah menjadi pokok utama dalam penelitian ini
dengan didukung dari observasi secara langsung dan melakukan wawancara dengan
anggota jemaat. Penggunaan instrumen string dan woodwind selalu hadir setiap
minggunya dalam ibadah dengan memainkan lagu-lagu yang telah dipersiapkan dan
telah di aransemen kembali oleh ketua musik di Gereja Keluarga Allah yang dibertujuan
untuk memberikan nuansa baru dalam lagu-lagu yang dimainkan namun tidak merubah
lagu aslinya dan bisa memberikan semangat baru bagi para jemaat.

Kata kunci: pengguanaan, string, woodwind, ibadah, gereja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak zaman dahulu musik digunakan dalam barbagai hal untuk
membantu  kehidupan manusia diantaranya untuk pemberi semangat saat
berperang, pengiring upacara adat dan juga digunakan dalam penyembahan
keagamaan. Musik memegang peranan penting dalam masyarakat zaman
sekarang karena musik mempunyai kegunaan dan fungsi dalam kehidupan
manusia. Terlebih musik dipakai untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Esther,
2003:45). Dengan nyanyian atau tabuhan gendang musik dianggap sebagai
penghubung dengan para dewa-dewi yang dianggap Tuhan pada zaman dahulu,
dengan demikian musik sering dijumpai pada acara-acara ritual sehingga musik
memiliki andil dalam menambah kekhusyukan dalam ritual tersebut.

Musik juga memiliki kekuatan magis yang membuat manusia
semakin masuk dalam suasana ritual tersebut. Salah satu bentuk hadirnya
musik dalam suatu ritual ialah dalam penyembahan di dalam gereja. Musik
selalu hadir dalam setiap peribadatan dari denominasi manapun. Musik telah
menjadi bagian penting dalam tata ibadah geraja. Gereja mulai

menggunakan nyanyian dalam upacara keagamaan sebelum abad 1V. Pada
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saat itu musik sudah masuk dalam unsur liturgi dan berfungsi sebagai
penyampaian puji-pujian.

Musik gereja merupakan bagian dalam prosesi dalam penyembahan
yang menuntut jemaat memuji dan menyembah yang Maha Kuasa
(James,1844:6) Seiring berjalannya waktu musik Gereja pun mengalami
perubahan diawali oleh Martin Luther King Jr. seorang tokoh kulit hitam
Amerika yang membawa pengaruh musik di gereja-gereja Kristen kulit
hitam di Amerika. Secara harafiah musik gereja berarti musik yang dipakai
dalam gedung gereja atau musik khusus dari umat sebagai suatu persekutuan
gereja namun secara khusus yang dimaksudkan ialah musik ibadah (Karl et
all,1998:14)

Hingga saat ini, kedudukan musik dalam ibadah makin
berkembang  bersamaan dengan = perkembangan gereja. Dalam
perkembangannya musik gereja tidak hanya menggunakan nyanyian
semata tetapi mulai menggunakan berbagai instrumen untuk membuat
suasana semakin hidup. Di zaman sekarang ini sudah banyak gereja yang
menggunakan alat musik string dan woodwind dalam formasi chamber
sebagai tambahan pengiring dalam ibadah. Penggunaan alat musik string
dan woodwind dalam pujian dan penyembahan memberi suasana tersendiri

ketika ibadah berlangsung. Dikarenakan oleh alat musik string (biola)
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sendiri memiliki karakter yang dapat membuat suasana senduh ketika
dimaikan dalam melodi tertentu yang dapat membuat suasana hati
pendengar menjadi tenang begitu juga alat musik woodwind (oboe) sendiri
yang telah membuktikan eksistensinya dalam musik pada pemainnya
sendiri memberikan kepuasan tersendiri dan menimbulkan suasana hidup
bagi para pendengarnya (Anthony,1956:19). Alat musik string dan
woodwind membuat suasana lebih bervariasi, megah dan terkesan mewah.
Aransemen atau komposisi yang digunakan dalam iringan string dan
woodwind juga sangat bervariasi, misalnya dalam proses ibadah ada
bagian penyembahan yang khusus dimainkan instrumen biola yang
dipadukan dengan gitar, untuk menjadikan ibadah lebih khusyuk karena
melodi-melodi telah diatur agar mendapatkan suasana yang terbaik saat
prosesi penyembahan dan pujian berlangsung.

Musik menjadi alat teologi dalam mendidik umat yang bertujuan
mencerdaskan umat untuk berperilaku yang baik sesuai ajaran gereja. Hal
itulah yang mendasari penciptaan karya tulis ini dalam memahami
penggunaan alat musik string dan woodwind dalam ibadah khususnya di
Gereja Keluarga Allah yang merupakan salah satu gereja karismatik di
Yogyakarta. Penggunaan alat musik string dan woodwind merupakan hal

rutin yang dilakukan untuk memberikan kesan-kesan tertentu dan
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menambah variasi dalam pengiring lagu-lagu pujian di Gereja Keluarga
Allah. Seperti halnya di gereja kharismatik pada umumnya, lagu-lagu
pujian yang dibawakan merupakan lagu-lagu yang sudah banyak diketahui
oleh kebanyakan orang yang dinyanyikan oleh penyanyi rohani baik dalam
maupun luar negeri yang dibawakan sesuai saat penyembahan.

Hadirnya instrumen string dan woodwind dalam ibadah di Gereja
Keluarga Allah memberikan warna baru dalam musik gereja sekarang ini
dimana biasanya penggunaan alat musik dalam ibadah hanya berupa band
atau piano yang terkesan monoton. Karya tulis diharapkan dapat
memberikan pengetahuan tentang peranan alat musik string dan woodwind
yang bisa menjadi motivasi untuk terus berkembang dalam penggunaan
istrumen dalam ibadah di gereja serta dampak yang diberikan bagi jemaat

melalui penggunaan instrumen string dan woodwind .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan instrumen string&woodwind dalam
mengiringi pujian di GBI Keluarga Allah Yogyakarta ?
2. Apa saja peranan alat musik string dan woodwind dalam

penyembahan di gereja Keluarga Allah Yogyakarta ?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dampak ataupun pengaruh alat musik string dan
woodwind dalam penyembahan terhadap jemaat GBI Keluarga Allah
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui peranan alat musik string dan woodwind dalam

penyembahan di GBI Keluarga Allah Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk menyatakan berbagai pembahasan yang mendukung pengertian,
gagasan, maupun konsep dasar tentang peranan alat musik string dan
woodwind pada saat ibadah di gereja GBI Keluarga Allah Yogyakarta.
Adapun beberapa sumber pustaka yang digunakan sebagai acuan adalah:

1. Neil Thompson, Chamber music origin, 2010; menerangkan dalam
bukunya bahwa perkembangan musik chamber pernah dikembangkan oleh
Mozart dengan mencari instrumen baru untuk mengisi format chamber,
khususnya untuk instrumen clarinet dan juga menulis lagu-lagu untuk
format chamber yang termasuk didalamnya string yang dikombinasikan
dengan instrumen woodiwnd. Sebelum Mozart hadir dengan karya-karya,
Haydn sudah lebih dulu membuat lagu-lagu untuk format chamber namun

dalam skala kecil.
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2. Kumpulan makalah E. Martasudjita Prier dan Karl — Edmund Prier, Musik
Gerjea Zaman Sekarang; penjelasan tentang bentuk dan tata penyembahan
memalui musik diterangkan dalam buku ini dari masa ke masa khususnya
buku ini menjelaskan bagaimana musik gereja bertahan sampai zaman
sekarang.

3. Anthony Baines, Woodwind Instruments and Their History, 1956; Buku
ini memberikan ulasan jelas tentang sejarah, peranan, fungsi serta teknik-
teknik tertentu pada semua jenis alat musik woodwind dimana dapat
dihubungkan dengan alat musik woodwind yang memegang peranan
penting dalam peribadatan zaman sekarang.

4. James Cooper, The Importance of Church Music, 1844; daloam buku ini
James menjelaskan tentang penggunaan musik gereja dalam aturan-aturan

yang berlaku serta peranan musik dalam gereja yang berdasarkan Alkitab.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini
memakai metode analisis struktural dengan menggunakan pendekatan
musikologi yang didukung beberapa pendekatan. Berikut adalah tahapan-

tahapan yang ditempuh dalam proses penelitian:
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1. Tahap Pengumpulan Data

A. Observasi
Dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung, yaitu dengan
terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengikuti ibadah di
GBI Keluarga Allah Yogyakarta sebagai obyek penelitian. Observasi
dilakukan untuk memastikan apakah objek penelitian memiliki kolerasi
dengan bahan yang akan diteliti dan untuk mengenali tempat sebagai
objek orientasi untuk menguji hasil teori berupa hipotesis sesuai dengan
keadaan di lapangan. Metode ini dilakukan untuk memastikan bahwa
penulisan dalam penelitan ini memiliki data yang tervalidasi.

B. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal, artikel
yang sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian, yang akan
digunakan sebagali referensi dan acuan dalam penulisan skripsi.

C. Dokumentasi
Bentuk dokumentasi berupa audio dari ibadah Gereja Kharismatik,
khususnya pada bagian penyembahan yang akan digunakan dalam proses

analisis.
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D. Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan kegiatan tanya jawab secara
terbuka dengan beberapa narasumber dari pemain pemain string &
woodwind dan juga pemimpin musik di Gereja Keluarga Allah
Yogyakarta. Dalam langkah pertama menyusun pertanyaan Yyang
memiliki kolerasi dengan objek penelitian. Hasil wawancara akan
dijadikan bekal untuk penulisan. Pertanyaan akan ditujukan kepada
narasumber untuk mendapatkan jawaban berupa hasil wawancara yang
kemudian dikembangkan lagi menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lain

agar mendapatkan informasi secara jelas dan rinci.

2. Tahap Pelaksanaan
Setelah semua data terkumpul, kemudian disusun dan dianalisis
sehingga diperoleh arah yang jelas sesuai dengan tujuan penulisan.

3. Tahap Pembuatan laporan
Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh pelaksanaan, vyaitu
penyusunan hasil dari penelitian secara tertulis yang berbentuk laporan

penelitian skripsi.
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E. Sistematika Penulisan

Pada Bab | membahas tentang apa saja yang menjadi latar
belakang sehingga judul ini layak untuk diteliti; pada Bab I
sepenuhnya membahas tentang sejarah gereja khususnya gereja GBI
Keluarga Allah Yogyakarta dan eksistensi serta membahas juga tentang
penyembahan gereja kristen kharismatik, terkhusus gaya penyembahan
dan faktor-faktor pendukung terjadinya melodi penyembahan pada GBI
Keluarga Allah Yogyakarta; pada Bab 1l sepenuhnya membahas
tentang analisis terhadap penggunaan alat musik string dan woodwind
dalam ibadah GBI Keluarga Allah Yogyakarta; dan Bab IV berisi
tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil penelitian dan

saran kepada departemen musik di GBI Keluarga Allah Yogyakarta.
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